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Abstract

This research is based on the results of observations made by the author during
observations at SMK N 9 Padang, from the observations made it appears that there are
still teachers who have poor communication skills in learning. This research aims to
obtain data and information regarding how good the communication skills of teachers
at SMK N 9 Padang are in learning according to students' perceptions seen from several
aspects: 1) conveying messages orally, 2) conveying messages in writing, and 3) receiving
messages. Therefore, the problem that will be studied in this research is, "How good
are the communication skills of SMK N 9 Padang teachers in learning according to
students' perceptions". This research is a quantitative descriptive study with a research
population of 1268 students and the sample size was determined using the Slovin
formula with an error rate of 10% with the Proportionate Stratified Random Sampling
technique obtaining 95 students as the research sample. The instrument used in this
research was a questionnaire with a Liker scale model. From the results of data
processing, teachers' communication skills in learning when conveying messages orally
obtained an average scote of 3.6 in the good category, for teachers' communication
skills in learning when conveying messages in writing, they obtained an average score
of 3.4, which was in the quite good category. , and for teachers' communication skills in
learning when receiving messages, they obtained an average score of 3.5 in the quite
good category. Overall it can be concluded that the teachet's communication skills in
learning at SMK N 9 Padang are in the quite good category.
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Abstrak : Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan yang dilakukan penulis selama
observasi di SMK N 9 Padang, dari observasi yang dilakukan tampak masih adanya guru yang
memiliki keterampilan berkomunikasi yang kurang baik dalam pembelajaran. Penelitian ini bertujuan
untuk mendapatkan data dan informasi mengenai seberapa baik keterampilan berkomunikasi guru di
SMK N 9 Padang dalam pembelajaran menurut persepsi siswa yang dilihat dari beberapa aspek: 1)
menyampaikan pesan secara lisan, 2) menyampaikan pesan secara tulisan, dan 3)menerima pesan.
Oleh sebab itu, permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah, “Seberapa baik
keterampilan berkomunikasi guru SMK N 9 Padang dalam pembelajaran menurut persepsi siwa”.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan populasi penelitian yaitu 1268 orang
siswa dan besarnya sampel ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan
10% dengan teknik Proportionate Stratified Random Sampling memperoleh 95 orang siswa sebagai
sampel penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket/kuisioner dengan
model skala liker. Dari hasil pengolahan data keterampilan berkomunikasi guru dalam pembelajaran
saat menyampaikan pesan secara lisan memperoleh skor rata-rata 3,6 dengan kategori baik, untuk
keterampilan berkomunikasi guru dalam pembelajaran saat menyampaikan pesan secara tulisan
memperoleh skor rata-rata 3,4 berada pada kategori cukup baik, dan untuk keterampilan
berkomunikasi guru dalam pembelajaran saat menerima pesan memperoleh skor rata-rata 3,5 dengan
kategori cukup baik. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa keterampilan berkomunikasi guru
dalam pembelajaran di SMK N 9 Padang berada pada kategori cukup baik.

Kata Kunci : Persepsi Siswa, Keterampilan Berkomunikasi Guru, Menyampaikan Pesan, Menerima
Pesan

PENDAHULUAN

Untuk menciptakan generasi yang berkualitas dan berkompeten, dibutuhkan guru yang
profesional dalam menjalankan tugasnya. Guru yang profesional melakukan pengembangan
profesional yang efektif khususnya kompetensi pedagogi. Dalam Undang-Undang No 14
Tahun 2005 tentang guru dan Dosen (Pemerintah Indonesia, 2005) menyatakan bahwa
kopetensi yang harus dimiliki seorang guru ada empat kopetensi. Salah satu dari keempat
kopetensi itu adalah kopetensi pendagogik. Salah satu aspek kompetensi pedagogi yang harus

dimiliki oleh guru profesional adalah keterampilan berkomunikasi dengan peserta didik.

Keterampilan komunikasi yang baik dan tepat menjadi faktor penting dalam
berkomunikasi khususnya dalam tahapan pendidikan, terlebih bagi guru, guru harus memiliki
keterampilan komunikasi yang baik dan tepat, karena guru sebagai pengajar akan
menyampaikan materi pembelajaran kepada para siswanya. Dalam proses pembelajaran,
komunikasi antara guru dan peserta didik merupakan suatu keharusan, melalui komunikasilah
guru dapat menyampaikan pesan dengan jelas kepada siswa dan melalui komunikasi juga
siswa dapat memahami pesan yang disampaikan guru. Hal ini sesuai dengan pendapat Sutikno
(2006) yang menyatakan bahwa komunikasi di dalam pembelajaran adalah proses

penyampaian suatu pesan yang diberikan oleh guru kepada peserta didik secara jelas yang
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tujuannya agar peserta didik dapat memahami pesan yang disampaikan oleh guru.

Keterampilan komunikasi guru yang baik dan tepat dapat menciptakan suasana belajar terasa

lebih aktif.

Menurut A’yun & Susiyanto (2021) Keterampilan komunikasi merupakan kemampuan
untuk memilih perilaku komunikasi yang sesuai dan efektif dalam situasi tertentu. Naim
(2011) mengatakan guru dengan kemampuan dan kualitas yang kurang akan membuat
pembelajaran berlangsung dalam suasana jenuh, dan siswa tidak akan memperoleh hal-hal
baru yang bermanfaat. Maka sebagai seorang pendidik guru harus memiliki keterampilan
berkomunikasi dengan kualitas yang baik, kemampuan guru dalam berkomunikasi dengan
siswa harus dapat membangkitkan suasana belajar aktif dan menyenangkan dan komunikasi

yang diakukan harus sesuai dan efektif dalam situasi tertentu.

Selama observasi pra penelitian di SMK N 9 Padang penulis mengamati keterampilan
berkomunikasi guru dalam pembelajaran masih kurang optimal bisa dilihat dari beberapa
permasalahan yaitu masih ada guru yang menyampaikan pesan melalui bahasa yang kurang
dipahami siswa, seperti guru menggunakan bahasa daerah minang saat menjelaskan materi
pembelajaran dengan siswanya sehingga beberapa siswa yang tidak menguasai bahasa minang
sulit memahami materi yang disampaikan guru, masih ada guru yang memberikan materi
pembelajaran melalui tulisan yang kurang dipahami oleh siswa, seperti ada beberapa tulisan
yang tidak jelas ditulis oleh guru dipapan tulis sehingga sulit dipahami oleh siswa, masih ada
guru yang sering menyampaikan pesan ditempat duduknya saja, kurang berinteraksi langsung
seperti memperhatikan dan menghampiri siswa dari meja masing-masing saat mengerjakan
tugas, dan masih ada guru yang memberikan tanggapan yang belum dapat menjawab
pertanyaan siswa. Hal ini terlihat dari masi adanya siswa yang meribut dan mengeluh kepada
temannya di dalam kelas, karena jawaban yang diberikan guru kurang dipahami oleh siswa.
Dari permasalah diatas tujuan peneilitian ini adalah untuk mengetahui seberapa baik
keterampilan berkomunikasi guru dalam pembelajaran di SMK N 9 Padang menurut persepsi

siswa.

METODE

Penelitian ini didesain dalam bentuk penelitian deksriptif dengan menggunakan
metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMK N 9 Padang

dengan jumlah 1268 yang dikelompokkan bedasarkan kelas dan bidang keahlian, kelas X
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perhotelan dengan jumlah 244, kelas X kuliner dengan jumlah 214, kelas XI perhotelan
dengan jumlah 186, kelas XI kuliner dengan jumlah 228, kelas XII perhotelan 175, dan kelas
XII kuliner 221, maka penulis menetapkan pengambilan sample menggunakan teknik
proportionate stratified random sampling dengan rumus slovin dan tingkat kesalahan 10%,

diperoleh 95 orang siswa sebagai sampel penelitian.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket dengan model skala liker.
Penyebaran angket diberikan kepada siswa secara langsung pada masing-masing kelas, siswa
diberi waktu untuk mengisi angket yang diberikan, lalu setelah selesai langsung dikumpulkan.
Teknik analisis data yang dilakukan adalah pemberian skor, data yang telah diberi skor nilai
disubsitusikan ke dalam rekapitulasi data masing-masing indikator. Data penelitian ini
dianalisis menggunakan rumus mean (rata-rata). Pada tahap akhir penelitian menggunakan
kriteria yang dikemukakan oleh Sugiyono (2018) untuk menentukan gambaran secara

kuantitatif hasil penelitian untuk masing-masing indikator yaitu sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria Penilaian

KATEGORI MEAN
Sangat Baik 4,6 —5,0
Baik 3,6-45
Cukup Baik 2,6-35
Kurang 1,6 -2,5
Sangat Kurang 1,0-1,5

HASIL

Deskripsi data hasil penelitian dan pembahasan mengenai persepsi siswa terhadap
keterampilan berkomunikasi guru dalam pembelajaran di SMK N 9 Padang dikategorikan
cukup baik dengan skor rata-rata 3,5. Penelitian yang dilakukan terdiri dari satu variabel
terkait dengan keterampilan berkomunikasi guru dalam pembelajaran yang dilihat dari
menyampaikan pesan secara lisan, menyampaikan pesan secara tulisan dan menerima pesan.

Adapun uraian dari masing-masing indikator yang diteliti diantaranya sebagai berikut:
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Tabel 2. Rekapitulasi Skor Rata-rata Persepsi Siswa terbadap Keterampilan

Berkomunikasi Guru dalam Pembelajaran di SMK N 9 Padang

No Indikator Skor Rata-rata Kategori
1 Menyampaikan pesan secara lisan 3,6 Baik
2 Menyampaikan pesan secara lisan 3,4 Cukup Baik
3 Menerima pesan 3,5 Cukup Baik
Rata-rata 3,5 Cukup Baik
PEMBAHASAN

Hasil penelitian persepsi siswa terhadap keterampilan berkomunikasi guru dalam
pembelajaran dengan rata-rata tertinggi pada aspek menyampaikan pesan secara lisan
memperoleh skor rata-rata 3,6 berada pada kategori baik, sedangkan tingkat pencapaian
terendah yaitu pada keterampilan menyampaikan pesan secara tulisan dengan skor rata-rata

3,4, berada pada kategori cukup baik.

Harawati (2016) menyampaikan bahwa indikator keterampilan berkomunikasi terbagi
atas menyampaikan pesan secara lisan, menyampaikan pesan secara tulisan dan menerima
pesan. Dari ketiga indikator tersebut penulis mengukur seberapa baik keterampilan

berkomunikasi guru dalam pembelajaran menurut persepsi siswa.

Bedasarkan hasil penelitian keterampilan berkomunikasi guru dalam menyampaikan
pesan secara lisan berada pada kategori baik dengan skor rata-rata 3,6. Hal ini menunjukkan
bahwa persepsi siswa terhadap keterampilan menyampaikan pesan secara lisan yang
dilakukan oleh guru dalam pembelajaran sudah baik. Menyampaikan pesan secara lisan
merupakan kegiatan penting dalam proses pembelajaran. Guru pada umumnya menjelaskan
materi pembelajaran secara lisan kepada siswanya, oleh karena itu guru harus memperhatikan
keterampilan dalam menyampaikan pesan secara lisan dengan menggunakan kata-kata yang
tepat, menyampaikan pesan dengan kalimat yang singkat, dapat memilih waktu yang tepat
dalam menyampaikan pesan, tidak bersifat mendesak, hal ini sesuai dengan pendapat Effendy
(2008) ditambah dengan pendapat Sudaryono (2022) bahwa guru harus menyampaikan pesan
secara lisan dengan jelas menggunakan bahasa yang sederhana, dengan empati, keyakinan dan

memperhatikan nada saat menyampaikan pesan.

Untuk keterampilan berkomunikasi guru dalam menyampaikan pesan secara tulisan

berada pada kategori cukup baik dengan skor rata-rata 3,4. Hal ini menunjukkan bahwa
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persepsi siswa terhadap keterampilan menyampaikan pesan secara tulisan yang dilakukan
oleh guru dalam pembelajaran sudah cukup baik, dan perlu ditingkatkan lagi agar
keterampilan berkomunikasi guru dalam menyampaikan pesan secara tulisan lebih baik.
Usaha yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan keterampilan menyampaikan pesan
secara tulisan adalah guru harus lebih memperhatikan penulisan yang digunakan saat
menyampaikan pesan kepada siswa dengan menggunakan tulisan yang jelas, mudah dibaca
dan dapat dimengerti, memperhatikan penggunaan kata-kata dan menggunakan bahasa yang

menarik. (Ramadhani 2019)

Bedasarkan hasil penelitian keterampilan berkomunikasi guru menerima pesan juga
berada pada kategori cukup baik dengan skor rata-rata 3,5. Hal ini menunjukkan bahwa
persepsi siswa terhadap keterampilan menerima pesan yang dilakukan oleh guru dalam
pembelajaran sudah cukup baik, dan perlu ditingkatkan lagi agar lebih baik. Menurut Tubbs
dan Moss (2005) keterampilan menerima pesan adalah kemampuan untuk
menginterpretasikan pesan yang diterima dengan tepat dan memberikan umpan balik yang
sesuai. Usaha yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan keterampilan menerima pesan
adalah guru harus lebih menyimak pesan yang disampaikan siswa dengan baik seperti
mendengarkan sesuatu yang dikemukakan siswa dengan senang hati, memusatkan perhatian
kepada siswa dan berusaha untuk memahami maksud siswa. Selain itu guru juga harus
meningkatkan kemampuannya dalam menerima pesan melalui bacaan yang disampaikan
siswa, seperti guru dapat menjelaskan pesan yang disampaikan siswa melalui bacaan dan Guru

dapat memberikan contoh dari pesan yang disampaikan siswa melalui bacaan.

Jadi dari ketiga indikator yang telah dijelaskan maka keterampilan berkomunikasi guru
dalam pembelajaran sudah berjalan cukup baik dan perlu untuk ditingkatkan lagi agar
keterampian berkomunikasi yang dimiliki guru dapat berjalan dengan semaksimal mungkin

dan semakin membantu siswa dalam memahami pembelajaran lebih tanggap dan tepat.

KESIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa keterampilan berkomunikasi guru dalam pembelajaran
menurut persepsi siswa sudah terlaksana dengan cukup baik dengan skor rata-rata 3,5.
Keterampilan berkomunikasi guru dalam pembelajaran dari segi menyampaikan pesan secara
lisan sudah terlaksana dengan baik, hal ini ditunjukan dengan skor rata-rata 3,6. Dari segi

menyampaikan pesan secara tulisan sudah terlaksana dengan cukup baik, hal ini ditunjukan
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dengan skor rata-rata 3,4. Terakhir dari segi menerima pesan sudah terlaksana dengan cukup

baik, hal ini ditunjukan dengan skor rata-rata 3,5.
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